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BAB I 

PENDAHULUAN 

Setiap proyek konstruksi lazimnya mempunyai rencana pelaksanaan dan jadwal 

pelaksanaan yang tertentu, kapan pelaksanaan proyek tersebut harus dimulai, kapan harus 

diselesaikan dan bagaimana proyek tersebut akan dikerjakan, serta bagaimana penyediaan 

sumber dayanya. Pembuatan rencana dan jadwal pelaksaan proyek selalu mengacu pada 

kondisi anggapan- anggapan dan prakiraan yang ada pada saat rencana dan jadwal 

tersebut dibuat, karena itu masalah akan timbul apabila terjadi ketidaksesuaian antara 

prakiraan dan anggapan dengan kenyataan yang sebenarnya. Dampak umum yang sering 

terjadi adalah keterlambatan waktu pelaksanaan proyek, disamping meningkatnya biaya 

pelaksanaan proyek. 

Proses pelaksanaan suatu proyek terdiri dari banyak aktivitas yang saling 

berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya. Keterlambatan yang terjadi pada salah 

satu atau beberapa aktivitas tersebut dapat menyebabkan keterlambatan proyek secara 

keseluruhan. Khususnya pada masa pandemi covid-19 ini, adanya Pembatasan Sosial 

Bersekala Besar (PSBB) membuat keterlambatan pada pekerjaan. Keterlambatan proyek 

pada akhirnya dapat menimbulkan banyak sisi negatif, misalnya perselisihan antara 

kontraktor dengan pemilik dan menurunnya kredibilitas kontraktor maupun 

pembengkakan biaya.  

Keterlambatan proyek bisa berasal dari penyedia jasa (kontraktor), pengguna jasa 

maupun pihak lain yang berdampak penambahan waktu dan proyek maka perlu dilakukan 

pengendalian terhadap biaya-biaya yang akan dikelurkan agar tidak melebihi dari biaya 

yang telah ditentukan, Maka perlu untuk dilakukan penelitian analisis faktor dari 

keterlambatan proyek akibat pandemi covid-19 dan analisis keterlambatan scedule proyek 

pada masa pandemi covid-19. 

Untuk itu perlu dilakukan penelitian untuk dapat dijadikan bahan dan acuan sebagai 

tolak ukur dari faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan serta mencari solusi 

penyelesaian dengan menggunakan metode observasi wawancara dengan narasumber 

sebagai pimpinan proyek Pambangunan Passanger Crossing & Jalur Untuk Penyandang 

Disabilitas di Stasiun Pasar Minggu Baru & Stasiun Universitas Pancasila, Jakarta Selatan 

dan melakukan pembagian kuesioner dari hasil wawancara kepada staff yang bekerja 

langsung terhadap pada proyek tersebut serta sebagai acuan mencari ranking faktor dan 

solusinya yang sangat berpengaruh terhadap keterlambatan struktur atas proyek. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  
 

 

            Rencana pelaksanaan proyek merupakan tulang punggung keseluruhan 

proses konstruksi, sehingga harus dibuat berdasarkan pada sasaran dan 

pencapaian target yang jelas. Penjadwalan bertujuan untuk menetapkan urutan 

kerja dan estimasi waktu yang dibutuhkan setiap aktivitas dalam pelaksanaan 

proyek Associated General Contractors (AGG of Amerika, 1994). Tujuan lain 

dibuatnya jadwal pelaksanaan proyek lebih lambat daripada rencana yang telah 

dibuat. 

a. Alasan Penyusunan Jadwal Proyek 

1) Mengkomunikasikan perencana 

Komunikasi adalah kunci awal bagi keberhasilan kerja tim dalam 

pelaksanaan proyek konstruksi. Komunikasi merupakan salah satu 

komponen yang penting dalam suatu proyek konstruksi karena 

komunikasi yang baik sangat dibuluhkan sebagai sarana koordinasi. 

Koordinasi memerlukan komunikasi yang baik agar masing-masing 

kelompok tidak terjadi pekerjaan yang tumpang tindih. Tanpa adanya 

koordinasi yang baik antar masing-masing pihak yang terlibat, suatu 

proyek konstruksi tidak akan dapat berjalan dengan baik. Dengan adanya 

jadwal proyek, kontraktor dapat berkomunikasi dengan sub kontraktor 

sedangkan manajer proyek dapat berkomunikasi dengan manajer 

lapangan. 

2) Mencapai target produktivitas 

Pelaksanaan proyek konstruksi haruslah mempunyai target produktivitas. 

Target produktivitas adalah suatu sasaran yang ingin dicapai oleh 

keseluruhan tim kerja dari proyek yang tujuannya adalah menyelesaikan 

keseluruhan proyek tepat waktu. 

3) Memonitor dan mengukur kemajuan yang telah dicapai 

Dalam memonitor dan mengukur kcemajuan yang telah dicapai, harus ada 

suatu batasan atau tolak ukur. Jadwal proyek yang telah dibuat dapat 
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digunakan sebagai batasan/acuan penentuan status proyek, yaitu proyek 

terlambat, tepat waktu, atau terlalu cepat. 

4) Mengantisipasi perubahan 

Kegiatan proyek mempunyai sifat dinamis, karena dalam pelaksanaannya 

sering terjadi penyimpangan atau perubahan, sehingga suatu proyek sulit 

untuk dapat berjalan sesuai dengan jadwal. Selalu ada hal-hal yang tidak 

diharapkan terjadi dalam tiap tahapan kostruksi, yang pada akhirnya dapat 

menyebabkan keterlambatan proyek. Untuk itu perlu dibuat jadwal proyek 

sebagai acuan waktu. 

5) Menghitung eskalasi 

Eskalasi adalah penyesuaian harga satuan pekerjaan (price adjustment) 

yang disebabkan kenaikan harga-harga dasar bahan, upah dan peralatan. 

Penyesuaian harga satuan diberlakukan sesuai dengan jadwal pelaksanaan 

yang tercantum dalam kontrak. Bagian kontrak atau pekerjaan yang 

terlambat dilaksanakan karena kesalahan rekanan, penyesuaian harga 

satuan dan nilai kontrak menggunakan indeks harga sesuai jadwal 

pelaksanaan pekerjaan yang ditetapkan pada kontrak awal (Keppres 18 

Tahun 2000). 

b. Tahap-Tahap Penyusunan Jadwal Proyek 

Dalam menyusun jadwal proyek haruslah realistis/masuk akal, artinya 

berdasarkan pada data-data yang ada dan informasi yang akurat sehingga 

jadwal tersebut dapat diterapkan di proyek. 

Enam tahapan dalam proses pembuatan jadwal pelaksanaan proyek (Gambar 

2.1) yang meliputi: 

1) Tahap Identifikasi Aktivitas Proyek 

Tahap ini merupakan langkah awal dalam penyusunan jadwal yang 

bertujuan untuk mendapatkan identifikasi jenis jenis aktivitas yang ada 

agar proyek dapat dilaksanakan. Langkah ini memerlukan informasi 

lengkap yang diperoleh dari pemahaman dan analisa yang cermat. 

2) Tahap Estimasi Durasi Aktivitas 
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Tahap ini bertujuan untuk mengestimasi durasi yang dibutuhkan dalam 

penyelesaian masing masing aktivitas. Durasi tersebut harus masuk akal 

dan dapat menggambarkan keadaan sebenarnya di proyek sehingga dapat 

dilaksanakan sesuai dengan rencana. Pengalaman-pengalaman yang lalu 

dapat juga dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan dalam penentuan 

durasi masing- masing aktivitas. 

3) Tahap Penyusunan Urutan Aktivitas 

Tujuan tahap ini adalah merencanakan proses pelaksanaan, untuk 

menunjukkan urutan aktivitas yang perlu dilakukan dahulu sebelum 

aktivitas lain dapat dimulai dan menentukan aktivitas berikutnya setelah 

aktivitas pendahulu selesai ataupun aktivitas yang dapat dilakukan secara 

bersamaan sehingga proyek terlaksana efektif dan efisien. 

4) Penyusunan Jadwal Proyek 

Penyusunan jadwal proyek harus mencantumkan tanggal dimulai dan 

selesainya suatu aktivitas, serta urutan aktivitas yang direncanakan. 

Jadwal yang didapat nantinya akan dipakai sebagai acuan untuk 

mengontrol dan memonitor pengerjaan aktivitas di proyek. 

5) Tahap Analisis Dan Peninjauan Ulang Jadwal 

Jadwal yang telah tersusun perlu ditinjau dan dianalisis ulang untuk 

mengetahui kelengkapannya, apabila didapati kesalahan- kesalahan, maka 

hasil estimasi durasi dan rencana urutan proyek harus ditinjau ulang. 

6) Tahap Pelaksanaan Dan Penerapan Jadwal 

Jika masing-masing pihak yang berkepentingan telah yakin bahwa jadwal 

telah tersusun dengan lengkap dan dapat dilaksanakan, maka langkah 

selanjutnya adalah menerapkan jadwal tersebut pada proyek. 

Proses penyusunan jadwal proyek dapat dilihat di bawah ini: 

1. Identifikasi Aktivitas Proyek 

2. Estimasi Durasi Aktivitas 

3. Penyusunan Urutan Aktivitas 

4. Analisa dan Peninjauan Ulang 

5. P elaksanaan dan Penerapan Jadwal 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

       Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian evaluasi, dimana penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui nilai variable, baik satu variable atau lebih tanpa membuat 

perbandingan dengan variable yang lain. 

Dalam analisis ini, objek terdiri 2 jenis variabel, diantaranya mengetahui faktor-faktor 

keterlambatan proyek pada masa pandemi covid-19 menggunakan kueisioner dan deviasi 

Kurva-S sebelum dan saat terjadinya covid-19.  

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah melakukan analisis faktor-faktor 

keterlambatan proyek pada masa pandemi covid-19 yang menggunakan kuesioner dan 

keterlambatan schedule proyek dengan Kurva-S. 

Kerangka Pemikiran 

Adapun kerangka pemikiran yang akan dilakukan dalam penelitian, dengan awal 

mencari data primer untuk menjadi data yang bisa di analisa dan mendapatkan apa yang 

di bahas dalam penelitian ini, untuk itu hasil dari data itu akan di olah sebagai hasil 

pembahasan dalam penelitian 

Pengumpulan Data 

Data yang digunakan untuk penelitian ini adalah data primer yang di peroleh yaitu: 

1) Project Manager 

2) Site Manager 

3) Quality Control 

4) Engineering 

5) Supervisor 

6) Staff owner konsultan dan kontraktor 

Dengan skala rating, instrumen penelitian yang dibuat dapat dalam bentuk checklist. 

Dalam menganalisis data hasil wawancara dan record faktor keterlambatan proyek 

pada Project Pambangunan Passanger Crossing & Jalur Untuk Penyandang 

Disabilitas di Stasiun Pasar Minggu Baru & Stasiun Universitas Pancasila, Jakarta 

Selatan Tim Manajemen PT. Kereta Api Indonesia (Persero), penilaian/scoring 

diberikan pada setiap faktor, yakni dengan kriteria penilaian sebagai berikut: 

Skor 5 : Sangat Setuju (SS) terhadap faktor keterlambatan dan      
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   solusi       penyelesaian 

Skor 4 : Setuju (S) terhadap faktor keterlambatan dan solusi  

  penyelesaian       

Skor 3 : Netral/Ragu-ragu (RR) terhadap faktor keterlambatan dan  

   solusi penyelesaian      

Skor 2 : Tidak Setuju (TS) terhadap faktor keterlambatan dan solusi       

      penyelesaian       

Skor 1 : Sangat Tidak Setuju (STS) terhadap faktor keterlambatan  

  dan solusi penyelesaian 

Analisis Kuisioner 

Analisis kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dengan 

skala Likert. Metode ini digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mengolah data hasil kuesioner responden kantor dan lapangan yang telah 

ditabulasikan.  

Analisis Kurva-S 

Kurva S adalah gambaran yang menjelaskan tentang seluruh jenis 

pekerjaan,volume pekerjaan dalam satuan waktu dan kordinatnya adalah jumlah 

presentasse (%) kegiatan pada garis waktu. Dari Kurva-S selanjutnya dilakukan 

analisis terhadap perbedaan rencana progress pekerjaan dengan realisasi progress. 

Pembahasan Hasil Analisis 

a. Faktor keterlambatan 

- Rangking 1 : % Faktor keterlambatan tertinggi pertama 

- Rangking 2 : % Faktor keterlambatan tertinggi kedua 

- Rangking 3 : % Faktor keterlambatan tertinggi ketiga 

- Rangking 4 : % Faktor keterlambatan tertinggi keempat 

- Rangking 5 : % Faktor keterlambatan tertinggi kelima 

b. Deviasi Kurva-S 

Deviasi Kurva-S ini dibahas dengan melihat deviasi perminggu dari awal 

bulan Desember 2019 sampai dengan bulan April 2020, untuk melihat 

bagaimana faktor keterlambatan bahan dan material sangat berpengaruh 

pada progress realisasi pada proyek. 
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                                                          BAB IV 

     HASIL PEMBAHASAN 

 

Keterlambatan proyek Pambangunan Passanger Crossing & Jalur Untuk Penyandang 

Disabilitas di Stasiun Pasar Minggu Baru & Stasiun Universitas Pancasila, Jakarta 

Selatan. 

Keterangan: 

Peringkat 1 :  Adanya pandemi covid-19 menggangu dalam  

proses pengiriman bahan material ke lokasi proyek / X 1   

Peringkat 2 : Pengurusan berkas tagihan dari suplier ke kontraktor  

terkendala akibat pandemi covid-19/ X 3 

Peringkat3 : Terkendalanya berkas tagihan ke kontraktor  

mengakibatkan pengiriman material ke lokasi proyek terhambat   

/  X 4 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Grafik peringkat % Faktor 

                            (Sumber : Hasil Kuisioner) 

Peringkat 4 :Suplier merasa khawatir untuk melakukan pengiriman  

bahan  material ke proyek selama masa pandemi covid-19/ X 2 

Peringkat 5 : Peraturan yang mengharuskan adanya surat rapid untuk  

keluar masuk daerah membuat pihak suplier kesulitan untuk 

melakukan pengiriman bahan material / X 6 

88.8%
77.6% 80.8% 80.0%

68.8% 72.8%
64.8%

49.6%

X 1 X 2 X 3 X 4 X 5 X 6 X 7 X 8

PERINGKAT FAKTOR 
KETERLAMBATAN
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Dari hasil analisis yang dilakukan dengan metode kusioner dan analisis Kurva-S dari 

progress yang dilakukan sebelumnya, maka dilakukan pembahasan hasil analisis 

sebagai berikut: 

 

a. Faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan penyelesaian proyek melalui 

kuisioner dan tanya jawab kepada pihak-pihak yang terlibat dalam proses 

penyelesaian proyek yang diurutkan berdasarkan nilai tertinggi rata-rata 

presentase  akibat pandemi covid – 19 antara lain sebagai berikut: 

 

1. Adanya pandemi covid-19 menggangu dalam proses pengiriman bahan 

material ke lokasi proyek. 

2. Suplier merasa khawatir untuk melakukan pengiriman bahan  material ke 

proyek selama masa pandemi covid-19 

2. Pengurusan berkas tagihan dari suplier ke kontraktor terkendala akibat 

pandemi covid-19 

3. Terkendalanya berkas tagihan ke kontraktor mengakibatkan pengiriman 

material ke lokasi proyek terhambat 

4. Peraturan yang mengharuskan adanya surat rapid untuk keluar masuk 

daerah membuat pihak suplier kesulitan untuk melakukan pengiriman 

bahan material 

Keterlambatan penyelesaian proyek tersebut dibuktikan dengan analisis Kurva-

S dengan hasil bahwa Bulan Februari 2020 diminggu ke-2 sebesar -2,18% 

hingga puncak deviasi negatif pada bulan April diminggu ke-4 sebesar -16,15%, 

hal ini menunjukkan bahwa pada awal pandemi covid-19 memang 

menyebabkan penyelesaian proyek mengalami keterlambatan yang disebabkan 

hal-hal yang diuraikan dalam penjelasan diatas. 

 

b. Selanjutnya berdaasarkan hasil kuisioner dapat menjadi solusi untuk  

1. Mencari suplier material yang baru sebagai alternatif atau penyeimbang dan 

berlokasi di satu daerah yang sama dengan lokasi proyek 

2. Mewajibkan suplier untuk setiap pengirim (driver) bahan material mebawa 

surat yang menunjukan bahwa mereka negatif dari covid-19 
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3. Setiap pihak suplier mengirimkan berkas tagihan agar langsung memberikan 

info ke pihak kontraktor agar proses pembayaran tidak terlalu lama dan 

barang dapat dikirim dengan cepat 

4. Menyarankan pihak suplier melakukan sistem shift untuk bagian produksi 

agar jumlah produksi bahan material tidak mengalami penurunan yang cukup 

dratis atau langkah lain untuk menjamin pasokan material. 
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BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan yaitu, sebagai berikut: 

a. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keterlambatan penyelesaian proyek dalam 

pembahasan ini: 

1) Adanya pandemi covid-19 menggangu dalam proses pengiriman bahan material ke 

lokasi proyek. 

2) Suplier merasa khawatir untuk melakukan pengiriman bahan  material ke proyek 

selama masa pandemi covid-19 

3) Pengurusan berkas tagihan dari suplier ke kontraktor terkendala akibat pandemi 

covid-19 

4) Terkendalanya berkas tagihan ke kontraktor mengakibatkan pengiriman material ke 

lokasi proyek terhambat 

5) Peraturan yang mengharuskan adanya surat rapid untuk keluar masuk daerah 

membuat pihak suplier kesulitan untuk melakukan pengiriman bahan material 

Keterlambatan penyelesaian proyek tersebut dibuktikan dengan analisis Kurva-S dengan 

hasil bahwa Bulan Februari 2020 diminggu ke-2 sebesar -2,18% hingga puncak deviasi 

negatif pada bulan April diminggu ke-4 sebesar -16,51% hal ini menunjukkan bahwa 

pada awal pandemi covid-19 memang menyebabkan penyelesaian proyek mengalami 

keterlambatan yang disebabkan hal-hal yang diuraikan dalam penjelasan diatas. 

b. Solusi untuk mengatasi keterlambatan penyelesaian proyek sebagai berikut:  

5. Mencari suplier material yang baru dan berlokasi di satu daerah yang sama dengan 

lokasi proyek 

6. Mewajibkan suplier untuk setiap pengirim (driver) bahan material mebawa surat 

yang menunjukan bahwa mereka negatif dari covid-19 

7. Setiap pihak suplier mengirimkan berkas tagihan agar langsung memberikan info ke 

pihak kontraktor agar proses pembayaran tidak terlalu lama dan barang dapat dikirim 

dengan cepat 

8. Menyarankan pihak suplier melakukan sistem shift untuk bagian produksi agar 

jumlah produksi bahan material tidak mengalami penurunan yang cukup dratis atau 

langkah lain untuk menjamin pasokan material 
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